ABSTRAK

Racha Wahyu Antono : Pengaruh Total Kas dan Piutang Usaha terhadap
Jumlah Aset Lancar pada Perusahaan yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) (Studi PT. Astra Graphia Tbk Periode 2015-2017)

Laba merupakan tujuan utama dari suatu perusahaan didirikan. Indikator
terbaik untuk melihat pertumbuhan suatu perusahaan adalah laba. Selain itu
tingkat pertumbuhan laba menjadi tolak ukur investor untuk menanamkan
modalnya. Tingkat pertumbuhan laba dapat dihitung melalui Profit Growth,
terdapat faktor yang mempengaruhi Profit Growth diantaranya adalah Total Assets
Turnover dan Net Profit Margin.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Mengetahui dan
menganalisis pengaruh dan Total Kas secara parsial terhadap Jumlah Aset Lancar;
2) Mengetahui dan menganalisis pengaruh Piutang Usaha secara parsial terhadap
Jumlah Aset Lancar; 3) Mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Kas dan
Piutang Usaha secara simultan terhadap Jumlah Aset Lancar pada PT. Astra
Graphia Tbk Periode 2015-2017.

Kerangka berfikir pada penelitian ini adalah Total Kas merupakan aktiva
yang paling likuid untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, makin besar Total Kas
yang ada dalam perusahaan berarti makin tinggi likuiditasnya. Ini berarti bahwa
perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi
kewajiban finansialnya. Sedangkan Piutang Usaha merupakan unsur aset lancar
yang likuid dan selalu dalam keadaan berputar. Jika Piutang Usaha bertambah
maka jumlah aset lancar pun akan bertambah, sebaliknya jika Piutang Usaha
berkurang maka jumlah aset lancar pun akan berkurang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif digunakan dalam
penelitian ini karena peneliti.akan mendeskripsikan data sampel tanpa bermaksud
untuk melakukan generalisasi. Analisis dilakukan melalui pendekatan kuantitatif
dengan metode statistic untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Tujuan
menggunakan metode penelitian ini adalah untuk membuktikan ada atau tidak
adanya pengaruh data yang dianalisa tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian. Peneliti memperoleh kesimpulan sebagai
berikut: 1) Secara parsial, hasil pengujian hipotesis Total Kas terhadap Jumlah
Aset Lancar menunjukkan hasil sebesar sebesar 35,2% dengan Hy diterima dan H,
ditolak. 2) Secara parsial, hasil pengujian hipotesis Piutang Usaha terhadap
Jumlah Aset Lancar menunjukkan hasil sebesar sebesar 81,2% dengan Hy ditolak
dan H, diterima. 3) Secara simultan, hasil pengujian hipotesis Total Kas dan
Piutang Usaha terhadap Jumlah Aset Lancar menunjukkan hasil sebesar sebesar
96,9% dengan Hy ditolak dan H, diterima.
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